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3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif melalui pendekatan 
kualitatif. Hal ini sesuai dengan tujuan didalam penelitian yakni untuk menganalisis 
secara rinci terkait suatu fenomena atau kejadian yang terjadi secara faktual (nyata) 
dan apa adanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yakni penelitian 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau memaparkan informasi terkait 
bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa dan apa aja kesulitan-kesulitan 
yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam pelibatan kemampuan koneksi 
matematis untuk menyelesaikan permasalahan operasi hitung bilangan bulat.  
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor (Gunawan, 2015, 
hlm. 82) bahwa hasil pokok dari penelitian kualitatif adalah data-data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek yang diteliti secara holistik (utuh). 
Sejalan dengan hal tersebut, Sutopo Arief (2010, hlm.9) mengemukakan bahwa 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang ditujukan untuk melakukan deskripsi 
dan anilisis terhadap fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, dan persepsi dari 
setiap individu maupun pada kelompok tertentu. Kemudian Creswell (Gunawan, 
2015) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif sebagai proses penelitian digunakan 
untuk menciptakan gambaran menyeluruh dan kompleks yang disajikan dalam 
bentuk kata-kata, melaporkan secara rinci dan dilakukan dalam latar yang alamiah. 
Jenis data yang digunakan pada penelitian kualitatif ini yaitu data yang diungkapkan 
dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian, adapun sumber data dalam penelitian ini 
ada dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 
diperoleh secara langsung dari informan atau objek yang akan diteliti. Sedangkan 
data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang 
menunjang data primer. 
Sementara itu, metode analisis deskriptif yang dipilih peneliti dinilai sangat 
cocok untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan sekaligus tujuan yang ingin 
dicapai melalui penelitian ini. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono 
(2018, hlm. 89) bahwa suatu rumusan masalah dalam penelitian deskriptif berkaitan 
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dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri (hanya satu variabel atau 
lebih variabel yang berdiri sendiri). Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti tidak 
membandingkan variabel dengan sampel lain atau mencari hubungan variabel 
dengan variabel lain. Sementara itu, dari segi terminologi metode analisis deskriptif 
secara langsung terdiri dari dua metode yaitu metode analisis dan metode deskriptif. 
Burhanuddin (2014, hlm. 8) menjelaskan metode penelitian deskriptif, sebagai: 
Metode deskriptif (Descriptive Research) adalah metode penelitian yang 
dirancang untuk menggambarkan fakta, karakteristik atau bidang tertentu 
secara sistematis faktual, dan akurat. Karena metode ini dirancang untuk 
menggambarkan situasi atau peristiwa, maka data kumulatif (akumulasi data) 
dalam penelitian ini tidak memerlukan pencarian atau penjelasan hubungan, 
pengujian hipotesis, membuat prediksi ataupun mendapat makna dari 
implikasi. 
Penggunaan metode analisis-deskriptif dalam penelitian ini memiliki makna 
bahwa penelitian ini terfokus pada penelaahan masalah yang ada pada masa 
sekarang guna mendapatkan data yang faktual, akurat dan mendalam. Sebagaimana 
istilah analisis dalam KBBI memiliki arti penyelidikan terhadap suatu peristiwa 
untuk mengetahui keadaan sebenarnya. Selanjutnya, hasil penelitian ini akan 
dituliskan dalam bentuk deskripsi (bersifat deskriptif) yang menggambarkan 
informasi baik secara lisan maupun kata-kata terhadap hasil temuan secara holistik, 
sistematis dan faktual. 
Berdasarkan uraian di atas, telah disebutkan bahwa penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Adapun 
penelitian kualitatif-deskriptif analisis yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu data 
yang didapatkan dari seluruh rangkaian penelitian terhadap subjek penelitian yang 
dilakukan secara alamiah tanpa adanya intervensi dari peneliti, selanjutnya akan 
melewati proses analisis data. Hasil analisis data berupa gambaran menyeluruh 
terhadap masalah yang diteliti akan disajikan dalam bentuk uraian deskripsi. Dengan 
demikian, berdasar pada rumusan masalah dan tujuan, fokus penelitian yang akan 
dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskripsi tidak lain mengenai kemampuan 
koneksi matematis siswa kelas VI (enam) di SDN Bojong Bubu 01 pada materi 
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3.2. Partisipan dan Tempat Penelitian 
3.2.1. Partisipan Penelitian 
Dalam melakukan sebuah penelitian, peneliti membutuhkan keterlibatan 
partisipan atau subjek penelitian untuk mencapai tujuan penelitian yang 
diharapkan. Adapun Moleong (dalam Prastowo, 2016, hlm. 95) mengemukakan 
bahwa, subjek penelitian adalah informan. Subjek penelitian atau responden 
diartikan sebagai orang yang dimintai untuk memberikan keterangan atau 
informasi terkait suatu hal secara faktual dan mendalam. Pernyataan tersebut tidak 
jauh berbeda dari pendapat yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018, hlm. 301) 
bahwa subjek penelitian adalah sumber informasi yang hendak diteliti oleh 
peneliti. Maka, berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat kita simpulkan bahwa 
untuk memperoleh informasi yang akurat dan faktual, keberadaan partisipan atau 
subjek penelitian merupakan salah satu komponen penelitian yang sangat penting 
dan krusial. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek atau partisipan penelitian yaitu: 
(1) guru wali kelas VI di SDN Bojong Bubu 01; serta (2) siswa kelas VI di SDN 
Bojong Bubu 01. 
Teknik penentuan subjek/partisipan yang digunakan peneliti adalah teknik 
purposive sampling, dimana penelitian ini tidak dilakukan pada seluruh populasi, 
tetapi hanya terfokus pada target. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono 
(2018, hlm. 77), bahwa purposive sampling diartikan sebagai teknik penentuan 
subjek dengan mempertimbangkan atau berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang 
telah ditentukan terhadap subjek yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
Kriteria-kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) Siswa kelas VI di SDN Bojongbubu 01 tahun ajaran 2020/2021. 
2) Siswa memiliki latar belakang pengalaman belajar yang berbeda-beda. 
3) Siswa memiliki kemampuan awal matematis yang berbeda-beda. Kemampuan 
awal matematis yang berbeda ini meliputi kemampuan awal matematis tinggi, 
sedang dan rendah. Informasi ini selanjutnya digunakan peneliti sebagai 
teknik pemilihan subjek guna keperluan studi perbandingan terhadap hasil 
penelitian kemampuan koneksi matematis yang mungkin terjadi setelah 
pelaksanaan pemberian tes. Dengan harapan kekayaan dan keberagaman 
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informasi yang kelak terkumpul dapat memenuhi kategori dan menjadi bahan 
pembahasan yang bermakna antara siswa berkemampuan koneksi matematis 
tinggi, sedang dan rendah. 
4) Adanya wabah pandemi Covid-19 ini membuat penelitian dilaksanakan secara 
daring (online). Oleh sebab itu, peneliti mempertimbangkan juga terkait 
tingkat kemudahan untuk mendapatkan informasi pada masing-masing subjek. 
Mengingat pelaksanaan tes dan wawancara dilaksanakan secara online, maka 
siswa yang terpilih menjadi subjek adalah siswa yang memiliki perangkat 
gadget pribadi. 
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, terpilih 10 (sepuluh) orang siswa yang 
menjadi subjek. Kesepuluh siswa tersebut terdiri dari 6 orang siswa perempuan dan 
4 orang siswa laki-laki.  
 
3.2.2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian yang dipilih berlokasi tidak jauh dari rumah peneliti. 
Hal tersebut sebagai bahan pertimbangan peneliti sehubungan dengan wabah 
pandemi Covid-19 yang masih meningkat di Indonesia, termasuk di daerah tempat 
tinggal peneliti. Lokasi penelitian yang mudah dijangkau juga diharapkan dapat 
membuat peneliti lebih fleksibel dalam rangka mengumpulkan serta mengolah 
data untuk kepentingan penelitian kedepannya. Sehingga peneliti memutuskan 
untuk melakukan penelitian di kelas VI SDN Bojongbubu 01 yang berlokasi di 
Kp. Bojongbubu RT 02 RW 03, Desa Padamukti, Kecamatan Solokanjeruk, 
Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada 
bulan Juni tahun ajaran 2020/2021.  
 
3.3. Definisi Operasional 
Peneliti juga merumuskan terlebih dahulu definisi operasional variabel 
agar variabel yang terdapat dalam penelitian ini dapat diamati, diobservasi dan 
diukur. Definisi operasional variabel merupakan definisi yang didasarkan kepada 
karakteristik atau sifat yang mudah diamati (diobservasi), memiliki rumusan yang  
jelas sehingga tidak membingungkan. Definisi operasional adalah salah satu unsur 
penting didalam sebuah penelitian. Hal tersebut dikarenakan melalui definisi 
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operasional variabel inilah maka seorang peneliti dapat membuat dan merancang 
alat ukur data (instrumen penelitian) yang tepat dan akurat. Oleh karena itulah, 
guna memberikan kemudahan ketika proses pengukuran variabel didalam 
penelitian ini, peneliti akan menguraikan variabel yang dibahas dan didefinisikan 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan Koneksi Matematis 
Matematika tersusun dari berbagai konsep dan topik yang saling 
berhubungan antara satu sama lain. Keterkaitan itu tidak hanya antar topik 
didalam matematika saja, melainkan keterkaitan antara topik matematika dengan 
mata pelajaran yang lain serta keterkaitan matematika dengan hal-hal yang 
ditemui dalam kehidupan kita sehari-hari. Hubungan atau keterkaitan inilah yang 
kemudian disebut dengan kemampuan koneksi matematis. Selain itu, kemampuan 
koneksi matematis ini sendiri memiliki beberapa indikator yang menjadi bahan 
tolak ukur seberapa jauh tingkat kemampuan koneksi matematis yang dimilikinya. 
NCTM (2000) menetapkan indikator kemampuan koneksi menjadi tiga komponen 
yaitu: (1) koneksi antar topik matematika; (2) koneksi dengan disiplin ilmu lain; 
serta (3) koneksi dengan kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, peneliti 
ingin mengetahui bagaimana kemampuan koneksi matematis yang dimiliki oleh 
siswa jika ditinjau dari standar indikator kemampuan koneksi matematisnya. 
2. Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat 
Operasi hitung dasar mempunyai arti “pengerjaan hitung dasar” yang 
meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta pembagian. Pengerjaan 
hitung ini dilakukan dalam rangka mengetahui hasil dari apa yang dicari atau 
untuk mengetahui solusi dari masalah perhitungan (Arif Tiro, 2008, hlm. 95). 
Sementara itu bilangan bulat dalam matematika terdiri dari bilangan bulat positif, 
bilangan nol, dan bilangan bulat negatif. Bilangan positif adalah bilangan yang 
jika dilihat dari garis bilangan terletak disebelah kanan angka 0 (nol), sementara 
itu bilangan bulat negatif adalah bilangan yang jika dilihat dari garis bilangan 
terletak di sebelah kiri 0 serta memiliki tanda negatif sebelum angkanya. Pada 
penelitian ini sendiri, soal tes yang akan diberikan guna mengukur bagaimana 
tingkat kemampuan koneksi matematis siswa adalah soal-soal terkait operasi 
hitung bilangan bulat. 
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3.4. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah salah satu komponen yang memiliki peran 
penting didalam pelaksanaan sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2018, hlm. 
92), instrumen penelitian merupakan alat pengumpul data yang digunakan guna 
mengukur sebuah fenomena atau peristiwa alam maupun sosial yang akan diteliti 
atau diamati. Oleh sebab itulah penggunaan instrumen penelitian memegang 
peranan yang sangat penting dalam rangka menunjang keberlangsungan dari 
sebuah penelitian. Instrumen-instrumen yang akan peneliti gunakan untuk 
memperoleh data didalam penelitian ini meliputi tes uraian kemampuan koneksi 
matematis, pedoman wawancara dan dokumentasi. 
Langkah pertama yang dilakukan peneliti dalam membuat instrumen 
penelitian yakni dengan merancang dan menyusun instrumen terlebih dahulu. 
Instrumen penelitian yang pertama kali dibuat yaitu soal-soal tes kemampuan 
koneksi matematis beserta kisi-kisi soal dan pedoman penskorannya. Kemudian 
instrumen soal tes tersebut akan melewati proses validasi oleh dosen ahli yang 
expert dalam bidangnya. Instrumen yang telah melewati tahap validasi dan revisi 
dengan perbaikan-perbaikan kemudian akan diuji cobakan terlebih dahulu untuk 
mengetahui bagaimana tingkat validitas, reliabilitas dan daya kesukarannya. Soal-
soal tes yang telah melewati tahap uji coba ini kemudian siap digunakan sebagai 
instrumen penelitian untuk langsung diberikan kepada subjek penelitian yang 
telah ditentukan. Untuk lebih jelasnya, instrumen-instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3.4.1. Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
Instrumen tes tertulis yang diujikan kepada siswa adalah tes uraian yang 
berjumlah 6 nomor. Adapun penggunaan tes uraian ini dipilih oleh peneliti dengan 
tujuan memperoleh data atau informasi yang akurat, subjektif serta lebih 
mendalam terkait kemampuan koneksi matematis siswa. Hal tersebut didukung 
pendapat yang dikemukakan Arikunto (2013) bahwa salah satu kelebihan 
penggunaan tes jenis uraian yakni dapat mencerminkan bagaimana kemampuan 
siswa yang sebenarnya. Soal tes dikerjakan secara daring (online), hasil dari 
pengerjaan soal ini digunakan peneliti guna mengetahui dan mengukur tingkat 
kemampuan koneksi matematis dari 10 orang siswa kelas VI di SDN Bojongbubu 
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01 sebagai sampel dari siswa kelas VI di Kecamatan Solokanjeruk Kabupaten 
Bandung. Adapun materi yang akan diujikan didalam penelitian ini adalah materi 
operasi hitung bilangan bulat.  
Sebelum membuat soal tes, peneliti membuat kisi-kisinya terlebih dahulu. 
Kisi-kisi ini mencakup indikator kemampuan koneksi matematis dan selanjutnya 
menjadi pedoman peneliti dalam membuat soal tes. Untuk lebih jelasnya, kisi-kisi 
soal mengenai kemampuan koneksi matematis pada materi operasi hitung 
bilangan bulat dapat dilihat pada bagian lampiran. 
Tahap selanjutnya yaitu peneliti merancang soal, kunci jawaban serta 
pedoman penskoran (scoring rubric). Kunci jawaban digunakan sebagai pedoman 
dan alternatif jawaban ketika memeriksa jawaban siswa. Walaupun demikian, 
peneliti tetap menghargai cara penyelesaian soal yang beragam sehingga tidak 
menuntut cara penyelesaian soal yang harus selalu sama dengan kunci jawaban 
yang telah dibuat oleh peneliti. Adapun pedoman pemberian skor hasil tes 
kemampuan koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 







Tidak menuliskan informasi yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal. 
0 
Hanya menuliskan salah satu informasi yang 
diketahui atau ditanyakan dalam soal. 
1 
Menuliskan dengan benar informasi yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal. Atau tidak 
menuliskan informasi yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal tetapi langsung 




atau rumus untuk 
memecahkan 
masalah. 
Tidak menuliskan model atau rumus. 0 
Menuliskan model atau rumus yang kurang tepat. 1 





Tidak menguraikan langkah penyelesaian soal; 
tidak ada jawaban; tidak sesuai pertanyaan. 
0 
Tidak menguraikan langkah penyelesaian atau 
langkah penyelesaiannya tidak tuntas dan 
hasilnya salah. 
1 
Langkah penyelesaiannya tuntas namun hasilnya 2 
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Langkah penyelesaiannya tidak tuntas namun 
hasilnya benar. 
3 
Menguraikan langkah penyelesaian dengan hasil 
yang benar dan tuntas. 
4 
Skor Maksimal 8 
Setelah kisi-kisi soal tes dan pedoman penskoran dibuat, maka langkah 
terakhir penyiapan instrumen adalah melaksanakan bimbingan bersama dosen 
pembimbing, kemudian melakukan penyempurnaan instrumen jika terdapat 
perbaikan-perbaikan. Instrumen yang telah melalui proses bimbingan dan revisi 
selanjutnya akan diverifikasi oleh dosen ahli matematika dan guru kelas untuk 
menentukan apakah instrumen tersebut layak digunakan atau masih terdapat 
bagian-bagian yang perlu direvisi lebih lanjut. Adapun lembar validasi expert 
judgement dapat dilihat pada bagian lampiran. Selain itu, instrumen juga diuji 
cobakan terlebih dahulu kepada 10 orang siswa dan telah melewati tahap uji 
validitas, uji reliabilitas dan uji indeks kesukaran. Berdasarkan data pada hasil uji 
coba dapat disimpulkan bahwa instrumen tes dapat digunakan untuk penelitian. 
Kemudian instrumen tes tersebut akan diujikan kepada subjek yang telah peneliti 
tentukan sebelumnya. Untuk lebih jelasnya, instrumen tes yang akan diujikan 
sebanyak 6 nomor tersebut bisa dilihat dibagian lampiran.  
Data-data terkait hasil tes yang telah diperoleh kemudian dianalisis dan 
dijelaskan satu persatu kedalam bentuk narasi deskriptif. Selain itu, hasil analisis 
data tersebut akan didukung dengan dokumentasi-dokumentasi berupa foto lembar 
jawaban siswa untuk setiap soal. Kemudian hasil analisis deskriptif juga akan 
dilengkapi dengan kesimpulan mengenai klasifikasi atau kategori tingkat 
kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan data hasil tes yang telah 
dilakukan. Pedoman yang digunakan peneliti dalam mengklasifikasikan 
kemampuan koneksi matematis siswa mengadopsi rumusan yang dikemukakan 






Ratna Tyara, 2021 
ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA KELAS VI PADA MATERI OPERASI HITUNG 
BILANGAN BULAT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
Tabel 3.2 Pedoman Kategorisasi Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan 
Interval Persentase Hasil Tes 
No. Interval Persentase Interpretasi 
1. 80% - 100% Sangat Baik 
2. 66% - 79% Baik 
3. 56% - 65% Cukup 
4. 40% - 55% Kurang 
5 0%-39% Sangat Kurang 
Berikut peneliti uraikan contoh pemberian dan perhitungan skor 
berdasarkan hasil pengerjaan tes kemampuan koneksi matematis siswa dalam 
tabel dibawah ini: 
Tabel 3.3 

















1 8 5 
2 8 3 
Memahami Koneksi 
Antar Disiplin Ilmu 
Lain 
2 
3 8 4 





5 8 5 
6 8 8 
Total Skor - - 48 32 
Persentase secara 
keseluruhan 
  100% 
32
48
 x 100% 
= 66,7% (Baik) 
 
3.4.2. Pedoman Wawancara 
Selain tes, salah satu instrumen yang digunakan peneliti guna memperoleh 
dan mengumpulkan data adalah pedoman wawancara. Wawancara ini sendiri 
bertujuan guna mengungkapkan informasi serta melengkapi data yang dinilai 
belum lengkap. Selain itu, wawancara ini juga dilakukan jika peneliti memerlukan 
konfirmasi lebih lanjut dari subjek penelitian. Pedoman wawancara ini memiliki 
peran yang penting untuk kepentingan triangulasi data. Adapun pelaksanaan 
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Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersifat bebas, semi terstruktur, 
fleksibel dan dinamis. Artinya wawancara ini akan disesuaikan dengan kebutuhan 
peneliti, situasi, serta kondisi yang ada dilapangan. Penyesuaian ini sendiri 
dilatarbelakangi oleh jawaban dan respon yang diberikan oleh subjek penelitian. 
Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018, hlm. 223) bahwa 
wawancara yang bersifat semi terstruktur adalah wawancara yang saat 
pelaksanaannya bersifat lebih bebas jika dibandingkan dengan wawancara yang 
bersifat terstruktur. Selanjutnya, peneliti merancang dan menyusun format 
wawancara yang berisi batasan-batasan masalah yang akan ditanyakan kepada 
siswa. Dalam praktik wawancaranya nanti, penyampaian pertanyaan-pertanyaan 
kepada subjek penelitian tidak bersifat formal dan kaku. Berikut peneliti uraikan 
daftar pertanyaan-pertanyaan yang dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan 
wawancara pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.4 Pedoman Wawancara 
No. Pertanyaan 
1. Apakah kamu memahami soal-soal yang diberikan? 
2. Apakah kamu pernah mengerjakan soal-soal seperti ini sebelumnya? 
3. Apakah kamu dapat menjelaskan informasi apa saja yang terdapat dalam 
soal yang diberikan? 
4. Apakah kamu masih ingat dengan materi operasi hitung bilangan bulat? 
5. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal? 
6. Apakah ada kaitan antara soal matematika yang diberikan dengan materi 
matematika yang lain? Coba jelaskan! 
7. Apakah ada kaitan antara soal matematika yang diberikan dengan mata 
pelajaran yang lain? Coba jelaskan! 
8. Apakah ada kaitan antara soal matematika yang diberikan dengan materi 
kehidupan sehari-hari? Coba jelaskan! 
 
3.4.3. Dokumentasi 
Dokumentasi juga memiliki peran yang tidak kalah penting didalam 
penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan dokumentasi menjadi salah satu bukti 
bahwa peneliti telah melaksanakan penelitian. Menurut Sugiyono (2018, hlm. 
197), dokumentasi adalah catatan kejadian/peristiwa yang sudah lampau yang 
disajikan dalam bentuk tulisan, lisan, maupun karya bentuk. Adapun dokumentasi 
yang digunakan didalam penelitian ini adalah studi kepustakaan terkait 
kemampuan koneksi matematis, indikator kemampuan koneksi matematis, 
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dokumen terkait hasil pengerjaan tes kemampuan koneksi matematis, dan transkip 
wawancara dengan siswa maupun guru wali kelas yang bersangkutan sebagai 
subjek dalam penelitian ini. Penggunaan dokumentasi yang beragam ini dinilai 
perlu untuk memperkuat fakta penelitian secara akurat, autentik dan 
komprehensif. 
 
3.5. Pengembangan Instrumen 
3.5.1. Uji Validitas Expert Judgement 
Menurut Azwar (2017), validitas adalah representasi dari keakuratan 
sebuah informasi. Validitas menyatakan sudah sejauh mana kecermatan serta 
ketepatan suatu alat ukur ketika melakukan fungsi ukurnya. Validitas yang 
peneliti gunakan untuk menguji instrumen penelitian yakni validitas konstruk. 
Sugiyono (2018, hlm. 179) mendefinisikan validitas konstruk sebagai uji validitas 
yang menggunakan pendapat ahli (judgement experts) dalam bidangnya. Uji 
validitas ini dilakukan dengan meminta ahli untuk memberikan pendapatnya 
mengenai instrumen yang telah dibuat oleh peneliti. 
Instrumen yang telah peneliti rancang berdasarkan indikator kemampuan 
koneksi matematis selanjutnya akan dikonsultasikan dan diperiksa oleh para ahli 
yang bersangkutan untuk dimintai pendapatnya terkait kesesuaian dengan materi 
ajar, tujuan, indikator maupun dengan kisi-kisi yang telah peneliti susun. 
Kemudian instrumen tersebut akan mendapat revisi dan masukan hingga akhirnya 
dinyatakan valid dan layak diuji cobakan oleh peneliti kepada siswa sebagai 
subjek penelitian. Adapun ahli (expert) yang dipilih oleh peneliti yakni pihak-
pihak yang mampu menguasai dan memahami topik mengenai kemampuan 
koneksi matematis serta materi mengenai operasi hitung bilangan bulat. Dalam 
penelitian ini, peneliti memilih salah satu dosen yang linear dan ahli dalam bidang 
tersebut, yakni dosen matematika Universitas Pendidikan Indonesia di Cibiru serta 
guru wali kelas VI di SDN Bojongbubu 01. 
Berdasarkan hasil experts judgement, instrumen soal yang telah dirancang 
dan disusun oleh peneliti sebanyak 6 nomor soal dinyatakan valid dan bisa 
digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dengan beberapa catatan dan 
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revisi. Adapun catatan perbaikan instrumennya peneliti uraikan dalam tabel di 
bawah ini: 
Tabel 3.5 Perbaikan Instrumen Penelitian 
Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 
Sebelum perbaikan, indikator 
kemampuan koneksi matematis antar 
topik matematika awalnya hanya terdiri 
dari 1 nomor soal yaitu terkait operasi 
hitung bilangan dengan pecahan. 
Setelah perbaikan, instrumen 
kemampuan koneksi matematis antar 
topik matematika terdiri dari 2 nomor 
soal yaitu terkait operasi hitung 
bilangan bulat dengan luas gabungan 
bangun datar dan volume kubus 
(bangun ruang). 
Sebelum perbaikan, indikator 
kemampuan koneksi matematis antar 
disiplin ilmu lain awalnya berkaitan 
dengan suhu pada mata pelajaran IPA. 
Setelah perbaikan, indikator 
kemampuan koneksi matematis antar 
disiplin ilmu lain berkaitan dengan 
materi kecepatan pada mata pelajaran 
IPA serta materi kegiatan ekonomi 
dan mata uang pada mata pelajaran 
IPS. 
Sebelum perbaikan, indikator 
kemampuan koneksi matematis dengan 
kehidupan sehari-hari awalnya berkaitan 
dengan menentukan posisi lift dan 
menentukan perolehan skor/nilai. 
Setelah perbaikan, indikator 
kemampuan koneksi matematis 
dengan kehidupan sehari-hari 
berkaitan dengan menentukan 
posisi/kedalaman kapal selam dan 
menentukan perolehan skor/nilai. 
Sebelum perbaikan, soal nomor 4 tidak 
memiliki animasi gambar kapal selam. 
Setelah perbaikan, pada soal nomor 4 
ditambahkan animasi gambar kapal 
selam yang mendukung pemahaman 
siswa terkait soal yang diberikan. 
 
3.5.2. Uji Validitas Pearson 
Menurut Arikunto (2007, hlm. 211), validitas adalah ukuran yang 
menunjukkan bagaimana tingkat validitas atau keshahihan suatu instrumen yang 
digunakan. Instrumen yang dinilai valid mempunyai tingkat validitas yang tinggi. 
Sementara itu, instrumen yang dinilai kurang valid berarti mempunyai tingkat 
validitas yang rendah. 
Uji validitas instrumen dilakukan guna mengetahui sudah sejauh mana 
instrumen penelitian yang digunakan bisa mencerminkan isi berdasarkan hal dan 
sifat yang diukur. Dengan kata lain, setiap butir instrumen benar-benar 
menggambarkan keseluruhan isi atau sifat struktur konseptual yang menjadi dasar 
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penyusunan instrumen. Uji Validitas dapat dihitung dengan menggunakan rumus 




rxy = Koefisien korelasi 
N = Banyak subjek/responden 
X = Skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan 
Y = Total Skor 
Sementara itu, klasifikasi koefisien korelasi menurut Guilford (dalam 
Lestari & Yudhanegara, 2018, hlm. 193) adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Klasifikasi Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat Tepat / Sangat Baik 
0,70 ≤ rxy ≤ 0,90 Tinggi Tepat / Baik 
0,40 ≤ rxy ≤ 0,70 Sedang Cukup Tepat / Cukup Baik 
0,20 ≤ rxy ≤ 0,40 Rendah Tidak Tepat / Buruk 
rxy < 0,20 Sangat Rendah Sangat Tidak Tepat / Sangat Buruk 
Perhitungan uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan 
Microsoft Excel 2013. Berdasarkan hasil perhitungan, validitas dari soal tes 
terkait kemampuan koneksi matematis yang telah diuji cobakan dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 





Korelasi Interpretasi Validitas 
1 0,663 Sedang Cukup Valid 
2 0,667 Sedang Cukup Valid 
3 0,729 Tinggi Baik Valid 
4 0,638 Sedang Cukup Valid 
5 0,774 Tinggi Baik Valid 
6 0,639 Sedang Cukup Valid 
Berdasarkan tabel 3.7 dapat dilihat bahwa butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 
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3.5.3. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2018), uji reliabilitas instrumen merupakan salah satu 
syarat mendapatkan instrumen yang baik. Instrumen yang dikatakan reliabel berarti 
instrumen yang apabila digunakan beberapa kali pada objek yang sama akan 
menghasilkan data yang sama pula. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Alpha Cronbach yaitu untuk menghitung koefisien reliabilitas 
untuk jenis instrumen tipe subjektif, dengan rumus: 
 
Keterangan : 
r = koefisien reliabilitas 
n = banyak butir soal 
si
2
 = variansi skor butir soal ke-i 
st
2
 = variansi skor total 
Sementara itu, klasifikasi koefisien korelasi menurut Guilford (dalam 
Lestari & Yudhanegara, 2018, hlm. 206) adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.8 Klasifikasi Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat Tepat / Sangat Baik 
0,70 ≤ r ≤ 0,90 Tinggi Tepat / Baik 
0,40 ≤ r ≤ 0,70 Sedang Cukup Tepat / Cukup Baik 
0,20 ≤ r ≤ 0,40 Rendah Tidak Tepat / Buruk 
r < 0,20 Sangat Rendah Sangat Tidak Tepat / Sangat Buruk 
Perhitungan uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan 
Microsoft Excel 2013. Berdasarkan hasil perhitungan, reliabilitas dari soal tes 
terkait kemampuan koneksi matematis yang telah diuji cobakan dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Jenis Tes Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
Uji  0,818 Tinggi Baik Reliabel 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 3.9, reliabilitas dari soal tes 
kemampuan koneksi matematis berada pada kategori tinggi yang berarti instrumen 
tersebut sesuai dengan klasifikasi reliabilitas. 
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3.5.4. Uji Indeks Kesukaran 
Uji indeks kesukaran merupakan analisis instrumen guna mengetahui tingkat 
kesukaran instrumen tersebut. Indeks kesukaran instrumen dikatakan baik apabila 
butir soal tidak mudah dan tidak terlalu sukar (Lestari & Yudhanegara, 2018). 




IK = Indeks kesukaran butir soal 
?̅? = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
SMI = Skor maksimum ideal yaitu skor maksimum yang akan diperoleh siswa jika 
menjawab butir soal tersebut dengan tepat/sempurna. 
Sementara itu, klasifikasi uji indeks kesukaran instrumen (dalam Lestari & 
Yudhanegara, 2018, hlm. 224) adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.10 Klasifikasi Indeks Kesukaran Instrumen 
Nilai Interpretasi Indeks Kesukaran 
IK = 0,00 Terlalu Sukar 
0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < IK ≤ 1,00 Mudah 
IK = 1,00 Terlalu Mudah 
Perhitungan indeks kesukaran dalam penelitian ini menggunakan bantuan 
Microsoft Excel 2013. Berdasarkan hasil perhitungan, indeks kesukaran dari soal 
tes terkait kemampuan koneksi matematis yang telah diuji cobakan dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.11 Hasil Uji Indeks Kesukaran Instrumen 
No. Butir 
Soal 
Nilai Indeks Interpretasi 
1 0,70 Sedang 
2 0,60 Sedang 
3 0,79 Mudah 
4 0,91 Mudah 
5 0,69 Sedang 
6 0,30 Sukar 
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Berdasarkan tabel 3.11 dapat dilihat bahwa indeks kesukaran dari tiap soal 
yang akan digunakan dalam penelitian ini bervariatif dari kategori mudah, sedang 
hingga sukar.  
 
3.6. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data ditujukan untuk keperluan menjawab rumusan masalah 
dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Pengumpulan data digambarkan 
sebagai rangkaian aktivitas-aktivitas yang saling terkait yang bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul. 
Adapun untuk memenuhi kebutuhan data tersebut, suatu penelitian menggunakan 
teknik atau metode tertentu dalam pengumpulan data. Berikut adalah teknik 
pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini: 
a) Tes Uraian 
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis subjektif 
atau uraian. Tes uraian yang hendak diujikan berisi pertanyaan yang harus 
diselesaikan oleh siswa melalui proses menguraikan, menghitung, serta memberikan 
bentuk lain yang sesuai dengan perintah dalam butir soal. Pemberian tes kepada 
subjek penelitian ini dilaksanakan sebanyak satu kali lalu dilanjutkan dengan 
kegiatan wawancara guna mengumpulkan informasi yang lebih mendalam. 
Mengingat adanya wabah Covid-19 yang mengakibatkan kegiatan belajar mengajar 
dilakukan dari rumah (study from home), maka pemberian tes kepada subjek 
penelitian dan wawancara dilakukan secara daring (online). 
b) Wawancara (Interview) 
Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah 
wawancara bebas terstruktur. Jadi walaupun peneliti sudah menyiapkan pedoman 
wawancara sebelumnya, dalam pelaksanaannya peneliti dapat mengembangkan 
pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan kebutuhan berdasarkan situasi serta kondisi 
ketika melaksanakan penelitian.  
Teknik pengumpulan data melalui wawancara ini meliputi 2 bagian yakni 
wawancara dengan siswa dan guru wali kelas. Sejalan dengan yang telah diuraikan 
di awal bahwa wawancara kepada siswa bertujuan untuk memperoleh informasi 
terkait kemampuan koneksi matematis siswa dari hasil pengerjaan tes, sedangkan 
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wawancara dengan guru dilakukan dengan maksud mengetahui informasi mengenai 
pendekatan, metode maupun strategi pembelajaran yang digunakan guru saat 
melakukan proses pembelajaran di kelas, khususnya pada mata pelajaran matematika 
serta bagaimana tingkat kemampuan koneksi matematis siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
Selanjutnya, pedoman wawancara yang disusun tidak lain berisi pertanyaan-
pertanyaan seputar kemampuan koneksi matematis siswa yang disesuaikan dengan 
hal-hal yang dibahas pada tes yang diberikan. Wawancara dilaksanakan setelah 
siswa selesai mengerjakan tes kemampuan koneksi matematis. Kemudian seluruh 
data-data yang sudah terkumpul akan dicatat kedalam format wawancara yang 
sebelumnya telah disiapkan oleh peneliti. Hal tersebut bertujuan agar data dan 
informasi hasil wawancara tersimpan dengan rapi guna kepentingan triangulasi, 
analisis data serta menjadi sebuah kesimpulan dalam penelitian yang dilakukan. 
c) Dokumentasi 
Menurut  (Arikunto, 2013, hlm. 231), teknik dokumentasi adalah salah satu 
cara yang digunakan dalam mengumpulan data atau informasi dengan menghasilkan 
catatan-catatan penting yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam penelitian 
sehingga data yang diperoleh peneliti sah, lengkap, serta tidak berdasarkan 
perkiraan. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai pelengkap dan 
penunjang data. Jenis dokumentasi didalam penelitian ini sendiri meliputi 
dokumentasi berbentuk foto, gambar maupun catatan dan dokumen-dokumen lain 
yang berhubungan dengan penelitian. Dengan demikian, melalui teknik dokumentasi 
rekaman data-data penelitian secara historis dapat terjamin kredibilitasnya. Adapun 
peralatan dokumentasi yang digunakan oleh peneliti adalah alat tulis dan handphone. 
 
3.7. Teknik Analisis Data 
Ketika melakukan pengolahan data dalam sebuah penelitian dibutuhkan 
teknik analisis data baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Arikunto (2010, hlm. 
53) mengemukakan bahwa analisis data adalah proses mengubah data mentah 
menjadi data yang bermakna yang mengarah kepada kesimpulan. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data kualitatif. Analisis data merupakan 
proses pengolahan seluruh data setelah dilakukan penelitian, data yang telah diolah 
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diinterprestasikan ke dalam bentuk lain sesuai dengan jenis data. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Miles and Huberman 
(dalam Sugiyono, 2018, hlm. 246) yang mengemukakan bahwa tahapan dalam 
proses analisis data meliputi pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Adapun secara lebih jelas, berikut peneliti uraikan teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Pengumpulan Data (Reduksi Data) 
Seluruh data yang diperoleh ditulis dalam bentuk catatan atau data yang 
terperinci. Catatan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, 
dirangkum, dipilih hah-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting. Data 
yang telah dirangkum, dipilah dan difokuskan pada hal penting selanjutnya disusun 
sesuai kategori tertentu sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih tajam 
tentang hasil penelitian. 
Proses reduksi data dilakukan guna mempermudah peneliti untuk mencari 
kembali data sebagai tambahan atas data sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan. 
Tahap reduksi data berlaku untuk seluruh instrumen penelitian yang digunakan, 
maksudnya seluruh data mentah dilibatkan dalam proses reduksi data. Tahap ini 
dilakukan dengan tujuan agar seluruh data yang berhasil dikumpulkan mampu 
dipertanggungjawabkan secara bijak. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data terkumpul, proses selanjutnya adalah melakukan penyajian data. 
Penyajian data ini merupakan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara yang telah 
disusun. Kegiatan ini menunjukkan kumpulan data sudah tersusun dan terorganisasi 
yang memungkinkan penarikan kesimpulan. Adapun bentuk penyajian data meliputi 
data hasil tes pekerjaan siswa dan hasil wawancara. Penyajian data pada penelitian 
ini dimulai dengan menampilkan jawaban siswa dari tiap butir soal, kemudian 
dideskripsikan dalam bentuk narasi apakah jawaban siswa sudah sesuai dan 
memenuhi tiga indikator koneksi matematis untuk selanjutnya diinterpretasikan atau 
diklasifikasikan sesuai dengan kategorisasi kemampuan koneksi matematis 
berdasarkan interval hasil tes. Selain itu peneliti juga menganalisis kemampuan 
koneksi matematis berdasarkan hasil tes yang didukung dengan hasil wawancara 
peneliti dengan siswa sebagai subjek penelitian.  
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3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara membandingkan hasil 
pekerjaan siswa dengan hasil wawancara sehingga setelah itu dapat ditarik 
kesimpulan bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa serta apa saja 
kesulitan-kesulitan yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam pelibatan 
kemampuan koneksi matematis untuk menyelesaikan permasalahan operasi hitung 
bilangan bulat. 
 
